ETIKA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM PROSES

PEMBELAJARAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN





1. Guru dalam Perspektif Islam
Guru diyakini menempati posisi kunci dalam pendidikan. Guru atau
pendidik juga merupakan sosok yang akan memberi pengaruh kepada murid
atau anak didiknya. Karena itu, seorang guru atau pendidik haruslah orang
yang dapat digugu dan ditiru sebagai panutan baik dari segi pribadi, ilmu
dan tingkah lakunya. Adapun guru yang ideal seharusnya memiliki
kualifikasi-kualifikasi tertentu, baik menyangkut jasmani, etika atau akhlak
maupun keilmuannya.1
Kata guru atau pendidik dalam bahasa Indonesia berarti orang yang
mengajar, dalam bahasa Arab antara lain disebut Mu’allim, artinya orang
yang banyak mengetahui dan juga mengandung makna bahwa seorang guru
dituntut untuk mampu menjelaskan hakikat ilmu yang diajarkannya, serta
menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya serta membangkitkan anak didik
untuk mengamalkannya. Kata mu’allimini biasanya digunakan para ahli
pendidikan sebagai sebutan untuk guru. Selain itu juga terdapat istilah yang
juga berarti guru atau pendidik seperti, mudarris, muaddib, murabbiy,
ustadz, al-Syaikh atau mursyid.2
1Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir , Op. Cit., h. 90
2Ibid, h. 87.
Selain itu seorang pendidik atau guru dia adalah manusia pilihan,
yang bukan hanya memilih kelebihan ilmu pengetahuan, melainkan juga
memiliki tanggung jawab yang berat dalam melaksankan tugas dan
fungsinya sebagai pendidik, contohnya seperti ilmu pengetahuan yang
diamanah kan oleh allah SWT, yang harus disampaikan bagi pendidik
kepada anak didiknya, dan juga saling memberi ilmu pengetahuan







Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar.
( Q.s. Al-Taubah [09] : 71)
Ayat-ayat Allah SWT di atas memberikan pelajaran kepada semua
pendidik bahwa syarat-syarat yang harus dimiliki oleh para pendidik dalam
perspektif ilmu pendidikan islam menguasai ilmu dalam mengajar anak
didiknya dengan cara yang profesional, sabar, dan tercapainya kebaikan di
dunia dan di akhirat.3
Guru juga figur orang yang mempunyai kedudukan terhormat dan
juga mulia, pendidik juga dikatakan sebagai bapak ruhani (spiritual father)
bagi perserta didik, yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu,
pembinaan akhlak mulia, dan menuruskan perilaku yang buruk. Oleh karena
3Hasan  Basri dan Beni Ahmad Saebanih, Op. Cit., h. 96-97.
itu, pendidik menpunyai kedudukan yang tinggi dalam islam, bahkan islam
menempatkan pendidik setingkat dengan derajat seseorang rasul.4 Agama
Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan
(Guru/ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf
ketinggian dan ketentuan hidup.5
Firman Allah :
 اوُنَماَء َنيِذَّلا ُاللها ِعَفْرَـي ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اوُتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكنِم
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
(Q.S. Al-Mujadalah [58] : 11)
Pendidik disebut sebagai orang-orang besar (great individuals) yang
aktifitasnya lebih baik dari pada ibadah setahun. Andai kata dunia tidak ada
pendidik, niscaya manusia seperti binatang, kebinatangan (baik binatang
buas maupun binatang jinak). Selanjutnya Al-Ghazali menukil dari
perkataan para ulama yang menyatakan bahwa pendidik merupakan pelita
(siraj) segala zaman, orang yang hidup semasa dengannya akan memperoleh
pancaran cahaya (nur) keilmiahannya. Andai kata dunia tidak ada pendidik,
niscaya manusia seperti binatang, sebab: Pendidikan adalah upaya
mengeluarkan manusia dari sifat kebinatangan (baik binatang buas maupun
binatang jinak) kepada sifat insaniyah dan ilahiyah. 6
Tugas guru atau pendidik tidak hanya mengajarkan ilmunya kepada,
anak didiknya saja, tetapi dia juga bertanggung jawab memberi petunjuk
4 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 86.
5 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 40.
6 Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir, Op. Cit., h. 89.
kepada anak didik dalam meniti kehidupan, membekalinya dengan budi
pekerti, etika, akhlak, dan lain-lain, yang berguna bagi kehidupannya
kepada manusia. Oleh karena begitu besar dan pentingnya posisi guru
tersebut dalam pandangan Islam sehingga guru diberi martabat yang paling
tinggi, dan dikatakan bahwasanya tugas pendidik sama dengan tugas para
Rasulullah SAW.7
Ada pun tugas guru dalam dalam perspektif pendidikan Islam adalah
sebagai berikut :
a. Mengembangkan profesionalismenya secara berkelanjutan dalam
melakukan ta’lim, tarbiyah, irsyad, tadris, ta’dib, tazkiyah dan
tilawah.
b. Mengembangkan pengetahuan teoretis, praktis dan fungsional
bagi perserta didik.
c. Mengembangkan kreativitas, potensi-potensi atau fitrah perserta
didik.
d. meningkatkan kualitas akhlak dan keperibadian atau
menumbuhkan nilai-nilai insani dan Ilahi.
e. Menyiapkan tenaga kerja yang produktif.
f. Membantu perserta didik dalam menyucikan jiwa sehingga ia
kembali fitrahnya.8
2. Etika Guru
Etika pada umumnya diidentikkan dengan pengertian moral atau
akhlak karena terkait dengan urusan baik dan buruk, namun pada dasarnya
berbeda, etika adalah ilmu yang membahas atau yang mempelajari tentang
baik dan buruk, Jadi bisa dikatakan bahwa etika berfungsi sebagai teori
(‘ilm al-akhlaq), dan etika biasanya disebutkan dengan akhlak.
7Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perfektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1994), h. 85.
8Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali
Pres, 2011),  h. 180.
Istilah etika berasal dari bahasa Yunani, ethos yang berarti adat
kebiasaan, istilah yang lain hampir sama pengertian nya adalah moral yang
berasal dari kata mores, juga berarti adat kebiasaan, dalam bahasa Indonesia
sering disebut “tata susila”. Jadi etika (akhlaq) adalah ilmu tentang tingkah
laku dan nilai-nilai moral sebagai kaidah untuk mengukur apakah perbuatan
itu baik atau buruk serta menerangkan apa yang seharusnya dikerjakan dan
harus dicapai manusia didalam perbuatannya.9
Berbicara tentang etika dalam Islam tidak dapat lepas dari ilmu
akhlak sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan agama Islam. Oleh
karena itu etika dalam Islam dapat dikatakan identik dengan ilmu akhlak,
yaitu ilmu tentang keutamaan-keutamaan dan bagaimana cara
mendapatkannya agar manusia berhias dengannya, ilmu tentang hal-hal
yang hina dan bagaimana cara menjauhinya agar manusia terbebas darinya,
oleh karena itu etika dalam Islam sering juga disebut sebagai Falsafah
Akhlaqiyyah.
Etika pendidik pada dasarnya merupakan norma-norma yang
mengatur hubungan kemanusiaan antara pendidik dan anak didik.10
Dikaitkan dengan pendidikan formal, maka etika guru merupakan norma
yang mengatur bagaimana seorang guru bersikaf terhadap muridnya dalam
pembelajaraan.
9 Kasnut, “Etika Dalam Pendidikan; Telaah Atas Pemikiran Immanuel Kant” (Cendekia
Jurnal Keperibadian dan Kemasyarakatan, Vol. 5 No 1 Januari-Juni  2007), h. 69-70.
10 Muhaimin Abdul Mujit, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta, Balai Pustaka: 2010)
h. 68
Ada pun berikutnya istilah guru atau pendidik adalah salah satu
komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan
dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensi dibidang
pembangunan. Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur
dibidang kependidikan harus berperan serta secara aktif dan menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga professional.11
Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu
terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu
kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam hal ini guru tidak
semata-mata sebagai “pengajar” yang melakukan transfer of knowledge,
tetapi juga sebagai “pendidik” yang melakukan transfer of values dan
sekaligus sebagai “pembimbing” yang memberikan pengarahan dan
menuntut siswa dalam belajar.12
Guru adalah contoh teladan yang sangat penting dalam
pertumbuhannya, guru adalah orang pertama sesudah orang tua, yang
mempengaruhi pembinaan keperibadian anak-didik. Kalau etika atau akhlak
guru kurang baik, pada umumnya akhlak anak-didik akan rusak olehnya,
karena anak mudah terpengaruh oleh orang yang dikaguminya. Atau dapat
juga menyebabkan anak-didik gelisah, cemas atau terganggu jiwa karena ia
menemukan contoh yang berbeda atau berlawanan dengan contoh yang
selama ini didapatnya dirumah dari orang tuanya.13
11 Sardiman, Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2010), h. 125.
12 Ibid. h. 125.
13 Zakiah Daradjat, Keperibadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 11.
Etika pendidik pada dasarnya merupakan norma-norma yang
mengatur hubungan kemanusiaan antara pendidik dan anak didik, dikaitkan
dengan pendidikan, pendidik (guru atau orang tua) dalam pendidikan agama
harus memiliki karakteristik yang menyatu dalam totalitas keperibadiannya,
sehingga terbentuk etika yang luhur dan sempurna.14 Adapun ciri-ciri
pendidik sebagai berikut:
a. Seorang guru hendaknya memiliki kedisplinan yang tinggi dan
selalu berbudi perkerti yang baik karena setiap tindakan adalah
contoh bagi anak didiknya.
b. Seorang guru hendaknya memiliki keterampilan dalam memahami
taraf perkembangan anak.
c. Seorang guru hendaknya mengakui potensi jiwa yang berbeda pada
anak didik, pada setiap anak terdapat potensi yang berbeda dan
diperlakukan sesuai dengan potensi yang dimiliki anak dalam
proses pembelajaran.
d. Seorang guru menyadari bahwa manusia memerlukan pendidikan,
sertiap manusia adalah makhluk pendidik dan terdidik karena
memiliki akal fikiran yang mempunyai sifat keingintahuan yang
harus segera terpenuhi.
e. Seorang guru menyadari bahwa pada diri anak terdapat kehendak
yang otonom.
f. Seorang guru hendaknya memiliki kesabaran yang tinggi.
g. Seorang guru hendaknya bersikap adil dalam memberikan
hukuman.15
Para pendidik dalam melaksanakan tugasnya, ibarat orang yang akan
memberikan sesuatu kepada orang lain. Dan tidak mungkin pendidik
tersebut bisa memberikan sesuatu yang tidak dimiliknya. Untuk
memberikan bekal iman dan takwa kepada peserta didik, pendidik harus lah
orang yang beriman dan bertakwa. Mahmud Junus mengungkap bahwa
etika yang dikehendaki dari seorang guru muslim sebagai berikut:
14 Kasnut, Op. Cit., h. 69.
15 Ibid. h. 69-.
a. Guru menyayangi murid seperti anaknya sendiri.
b. Guru menasehati anak muridnya.
c. Guru mengingatkan muridnya bahwa tujuan menuntut ilmu
adalah untuk mendekatkan diri kepada tuhan.
d. Guru melarang muridnya berkelakuan tidak baik dengan cara
lemah lembut, bukan dengan cara mencaci maki.
e. Guru menyesuaikan materi dengan kemampuan murid.
f. Guru mendidik murid agar berfikir dan berijtihad.
g. Guru mengamalkan ilmunya, tidak dengan perkataan tapi juga
perbuatannya.
h. Guru memberlakukan semua muridnya dengan adil.16
Al-Ghazali menyatakan ada 15 etika prilaku yang harus dimiliki oleh
seorang guru yakni:
a. Menerima segala problem anak dengan hati dan sikap yang
terbuka
b. Bersikap penyantun dan penyayang
c. Menjaga kewibawaan dan kehormatanya dalam bertindak
d. Menghindari dan menghilangkan sifat angkuh terhadap sesama
e. Bersifat merendah ketika menyatu dengan sekelompok
masyarakat
f. menghilangkan aktivitas yang tak berguna dan sia-sia
g. Bersifat lemah lembut dalam menghadapi anak
h. meninggalkan sifat marah
i. Memperbaiki sikap anak didiknya
j. Meninggalkan sikap yang menakutkan anak didiknya
k. Berusaha memperhatikan pertanyaan anak didiknya
l. Menerima kebenaran sebagai acuan proses pendidikan
m. Menanamkan sifat ikhlas kepada anak didik
n. Mengaktualisasikan informasi yang akan diajarkan kepada anak
didik.17
Adapun seorang pendidik Islam harus memiliki beberapa bentuk-
bentuk etika mengajar dikelas, antara lain:
a. Mengucapkan salam ketika masuk dan keluar;
b. Ada mengajarkan berdo’a sebelum belajar;
c. Berpakaian yang rapi dan bersih;
d. Memakai jilbab dengan rapi;
e. Guru menghargai partisipasi siswa;
16Ahmad Tafsir, Op. Cit,. h. 83-84
17 Muhamad Nawawi al-jawy, Muroqil Ubudiyah Fi Syarkhil Bidayah Hidayah, ( Bandung:
Al-Ma’arif (tt) ). h. 88
f. Membantu siswa yang berkesulitan belajar;
g. Mencintai jabatannya sebagai guru;
h. Bersikap adil terhadap semua muridnya;
i. Guru harus gembira;
j. Gurus harus berwibawa;
k. Berlaku sabar dan tenang;
l. Guru harus bersifat manusia;
m. Berkerja sama dengan guru-guru lain;
n. Berkerja sama dengan masyarakat.18
Mengingat tugas guru sebagai guru agama adalah tugas yang berat
tetapi mulia, maka dituntut syarat-syarat jasmani, rohani, dan sifat-sifat lain
yang diharapkan dapat menunjang untuk memikul tugas itu dengan sebaik-
baiknya. Agar anak didik tidak jenuh mendengarkan atau memperhatikan
para pendidik yang sedang mengajar, syarat-syarat bagi para pendidik yang
cukup penting dalam menunjang pendidikan dan pengajaran adalah sebagai
berikut:
a. Selalu berbicara dengan bahasa yang santun.
b. Selalu mendengarkan pendapat anak didiknya.
c. Mengarahkan dan mengembangkan minat serta bakat anak didik.
d. Berpakaian yang rapi dan sopan alam melakukan tugasnya.
e. Datang selalu tepat waktu.
f. Tidak tidur atau menguap di dalam kelas.
g. Secara fisik tidak memiliki tubuh yang cacat yang mencolok,
contohnya tuna netra.
h. Memberikan pelajaran dengan metode yang tepat.
i. Tidak otoriter di dalam kelas.
j. Senantiasa memberikan peluang dan kesempatan kepada anak
didik untuk mengajukan pertanyaan.
k. Menyelesaikan jam pelajaran tanpa mengurangi dan
menambahkannya.
l. Sabar dalam menghadapi kenakalan anak didiknya.
m. Melakukan kajian rasional yang mendalam untuk berusaha
menjelaskan  aspek-aspek mendasar dalam pendidikan.
18 Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia,
1998), h. 103.
n. Memahami perkembangan mentalitas atau emosionalitas anak
didiknya karena perkembangan tersebut akan mempengaruhi
cara belajar anak didiknya.19
Kewajiban berbuat baik, menghormati dan menghargai orang lain,
dan menyerukan kebaikan dan mencegah kejahatan ini merupakan











Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik. (Q.S. Ali ‘Imran [03] : 110)
Para pendidik sepantasnya merupakan manusia pilihan, yang bukan
hanya memiliki kelebihan ilmu pengetahuan, melainkan juga memiliki
tanggung jawab yang berat dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
sebagai pendidik. Ilmu pengetahuan adalah amanah Allah SWT, yang harus
disampaikan maka syarat bagi pendidik menurut ajaran Al-Quran ialah
menyampaikan amanah tersebut.20
3. Etika Guru dalam Proses Pembelajaran
19 Ibid. h, 93-94
20 Ibid. h. 96.
Dalam mengkomunikasikan pembelajaran kepada siswa, peran guru
sangat menentukan, yaitu terampil dalam berkomunikasi, bersikap lugas,
cerdas, berwibawa, mengayomi, dan memberi dorongan kepada siswa,
disamping itu guru memiliki pengetahuan yang banyak dari pada siswa, dan
memiliki jiwa sosial budaya. Dalam keseluruhan proses pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran, guru memang peran utama dan sangat
penting. Oleh karenanya etika atau perilaku guru yang merupakan bagian
dari keperibadiannya dalam proses pembelajaran, akan memberikan
pengaruh dan corak yang kuat bagi pembinaan perilaku dan keperibadian
anak didiknya.
Di dalam proses pembelajaran sifat yang harus dimiliki seorang guru
dalam melaksanakan tugasnya memang benar-benar mempunyai
kewibawaan dan memperhatikan tata cara atau adab yang baik. Menurut Al-
Ghazali guru yang dapat diserahi tugas mengajar adalah guru yang selain
cerdas dan sempurna akhlaknya dan juga fisiknya, dengan demikian dapat
menjadi contoh bagi muridnya. Selain sifat-sifat umum yang harus dimiliki
guru seperti diatas seorang guru harus memiliki sifat khusus.21
Adapun sifat yang harus dimiliki oleh guru, sebagai berikut:
a. Guru harus memilki rasa kasih sayang, sifat ini dinilai penting
karena dapat mendorong murid untuk menguasai ilmu yang
diajarkan oleh gurunya.
b. Guru tidak boleh menuntut upah apapun atas jerih payah
mengajarnya itu, karena mengajarkan ilmu agama adalah
kewajiban setiap muslim, guru harus meniru Rasulullah SAW
21Ahmad Zubaidi, “Etika Pendidikan Agama dalam Femikiran Al-Ghazali” (Cendekia Jurnal
Keperibadian Dan Kemasyarakatan, Vol. 5, No. 2 Juli-Desember 2007), h. 233-234.
yang mengajarkan ilmunya hanya karena Allah semata, sehingga
dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT.
c. Guru hendaknya berfungsi sebagai pengarah atau pembimbing
yang jujur dan benar di hadapan murid nya.
d. Guru hendaknya mengunakan cara yang simpatik, halus yang
tidak mengunakan kekerasan, cacian, makian dan sebagainya.
e. Guru harus menjadi panutan yang baik sebagai teladan bagi
murid-murid nya, dalam hubungan ini guru harus bersikap
menghargai keahlian orang lain dan tidak mencela ilmu-ilmu
yang bukan keahliannya sendiri;
f. Guru menurut Al_Ghazali di samping memahami tingkat
kecerdasan muridnya juga harus pula memahami bakat, tabiat dan
kejiwaan anak sesuai dengan tingkat usianya, dan memberikan
materi yang sesuai dengan taraf kemampuan berfikir yang
beraneka ragam.
g. Guru yang baik adalah guru yang berpegag teguh pada prinsip
yang diucapkannya, artinya menyelaraskan antara ilmu dan
alam.22
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etika Guru dalam Proses
Pembelajaran
Selanjutnya dalam proses pembelajaran, etika guru dipengaruhi oleh
dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi persepsi guru terhadap etika dan latar belakang pendidikan,
sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan masyarakat dan supervise
sekolah.23 Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a. Persepsi guru terhadap etika keguruan
Persepsi merupakan penafsiran dari pengamatan dan akan
mempengaruhi aktifitas seseorang individu. Jika dikaitkan dengan
proses pembelajaran, maka guru yang memiliki persepsi yang baik akan
melaksanakan etika keguruan dalam mengajar. hal ini disebabkan guru
22 Ibid
23 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung Remaja
Rosdakarya. 1997). h, 137.
merasa bahwa etika keguruan merupakan bagaian dari proses
pembelajaran.
b. Latar belakang pendidikan
Dengan memiliki latar belakang pendidikan agama, otomatis
guru telah memiliki dua aspek sekaligus yakni pendidikan dan
keagamaan. Pendidikan dan keagamaan merupakan dua aspek yang
tidak bisa dipisahkan.
c. Supervisi kepala sekolah
Supervisi kepala sekolah merupakan aspek yang sangat esensial,
bukan hanya menyangkut proses pembelajaran tetapi juga berkaitan
dengan aspek etika keguruan. Dengan dilaksanakannya supervisi oleh
kepala sekolah baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan
sendirinya dapat meningkatkan motivasi guru dalam menerapkan etika
keguruan.
d. Lingkungan masyarakat
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
proses pendidikan. Demikian juga halnya dengan pelaksanaan etika
keguruan seseorang guru bisa terpengaruhi oleh corak lingkungan
sosialnya.
5. Kode Etik Guru dalam Pendidikan Islam
Dalam melaksanakan tugasnya, pendidik perlu memahami dan
mengikut norma-norma yang mengatur hubungan kemanusiaan
(relationship) antara pendidik dan perserta didik, orang tua perserta didik.
Itulah yang disebut kode etik pendidik, itulah jabatan yang melayani orang
lain selalu memerlukan kode etik. Demikian pula jabatan pendidik, bentuk
kode etik suatu lembaga pendidik tidak harus sama, tetapi secara intrinsic
mempunyai kesamaan kontek yang berlaku umum. Pelanggaran terhadap
kode etik akan mengurangi nilai dan kewibawaan identitas pendidik.24
Di bawah ini terdapat beberapa pendapat tentang kode etik pendidik
sebagai berikut:
a. Menurut Ibnu Jama’ah, yang dikutip oleh Abd Al-Amir Syams Ad-Din,
etika pendidik terbagi atas tiga macam yaitu sebagai berikut:
1) Etika yang berkaitan dengan dirinya sendiri, yaitu:
a) Memiliki sifaf-sifat keagamaan (diniyyah) yang baik, meliputi
patuh dan tunduk terhadap syariah Allah dalam bentuk ucapan
dan tindakan, baik yang wajib maupun yang sunnah;
senantiasa membaca Al-Quran, dzikir kepada-Nya baik
dengan hati maupun lisan (lahir dan batin).
b) Memiliki sifat-sifat akhlak yang mulia (akhlaqiyyah), seperti
menghias diri (tahalli) dengan memelihara diri, khusyu’,
rendah hati, menerima apa adanya, zuhud, dan memiliki daya
dan hasrat yang kuat.
2) Etika terhadap perserta didik, yaitu:
a) Sifat-sifat sopan santun (adabiyyah), yang terkait dengan
akhlak yang mulia seperti diatas;
b) Sifat-sifat memudahkan, menyenangka, dan menyelamatkan
(muhniyyah).
3) Etika dalam proses belajar mengajar, yaitu:
a) Sifat-sifat memudahkan, menyenangka, dan menyelamatkan
(muhniyyah).
b) Sifat-sifat seni, yaitu seni mengajar yang menyenangkan,
sehingga perserta didik tidak merasa bosan.25
24 Bukhari Umar. Op. Cit,. h. 94-95.
25 Ibid. h. 94.
a. Menurut Al-Ghazali lebih menekankan betapa berat kode etik yang
diperankan seorang pendidik didalam kelas saat proses pembelajaran, hal
ini terjadi karena guru dalam kontek ini menjadi segala-galanya, yang
tidak saja menyangkut keberhasilannya dalam menjalankan profesi
keguruannya, tetapi tanggung jawabnya dihadapan Allah SWT. Adapun
kode etik pendidik yang dimaksud adalah:
1. Menerima segala problem perserta didik dengan hati dan sikap yang
terbuka dan tabah.
2. Bersikap penyantun dan penyayang.
3. Menjaga kewibawaan dan kehormatannya dalam bertindak.
4. menghindari dan menghilangkan sikap angkuh terhadap sesama.
5. Bersifat rendah hati ketika menyatu dengan sekelompok masyarakat
6. Menghilangkan aktivitas yang tidak berguna dan sia-sia.
7. Bersifat lemah lembut dan menghadapi perserta didik yang tingkat
IQ-nya rendah, serta membinanya sampai pada taraf maksimal.
8. Meninggalkan sifat marah dalam menghadapi problem perserta
didiknya.
9. Memperbaiki sikap perserta didiknya, dan bersikap lemah lembut
terhadap perserta didik yang kurang lancar bicaranya.
10. Meninggalkan sifat yang menakutkan pada perserta didik, terutama
pada perserta didik yang belum mengerti atau mengetahui.
11. Berusaha memperhatikan pertanyaan-pertanyaan perserta didik,
walaupun pertanyaannya itu tidak bermutu dan tidak sesuai dengan
masalah yang diajarkan.
12. Menerima kebenaran yang diajukan oleh perserta didik.
13. Mencegah dan mengontrol perserta didik mempelajarai ilmu yang
membahayakan.
14. Menanamkan sifat ikhlas pada perserta didik, serta terus menerus
mencari informasi guna disampaikan pada perserta didik yang
akhirnya mencapai tingkat taqarrub kepada Allah SWT.
15. Mengaktualisasikan informasi yang diajarkan pada perserta didik.26
c. Dalam bahasa yang berbeda, Muhammad Athiyah Al-Abrasyi menentukan
kode etik pendidik dalam Pendidikan Islam sebagai berikut:
26 Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir, Op. Cit., h. 99-100.
1) Mempunyai watak kebapakan sebelum menjadi seseorang pendidik,
sehingga ia menyayangi persera didiknya seperti menyayangi
anaknya sendiri.
2) Adanya komunikasi yang aktif antara pendidik dan perserta didik.
Pola komunikasi dalam interaksi dapat diterapkan ketika terjadi
proses belajar-mengajar.
3) Memperhatikan kemampuan dan kondisi perserta didiknya.
Pemberian materi pelajaran harus diukur dengan kadar
kemampuannya. Sabda Nabi SAW:
 ُْمھَمِّلَُكنَو ُْمَھلِزَانَم َساَّنلا َلِزُْنن َْناَانْرُِماِءَاِیبَْنْلااَرِشاَعَم ُنَْحن
 ْمِِھلُْوقُعِرَْدق َىلَع
“kami paara nabi diperintahkan unuk menempatakan pada
posisinya, berbicara dengan seseorang sesuai dengan kemampuan
akalnya” (HR. Abu Bakr Ibn al-Syakhir)
4) Mengetahui kepentingan bersama, tidak terfokus pada sebagian
perserta didik, misalnya hanya memprioritaskan anak yang memiliki
IQ tinggi.
5)   Mempunyai sifat-sifat keadilan, kesucian, dan kesempurnaan.
6) Ikhlas dalam menjalankan aktifitasnya, tidak banyak menentukan
hal yang di luar kewajibannya.
7) Dalam mengajar supaya mengkaitkan materi satu dengan materi
lainnya (menggunakan pola integrated curriculum).
8) Memberi bekal perserta didik dengan ilmu yang mengacu pada masa
depan, karena ia tercipta berbeda dengan zaman yang dialami oleh
pendidiknya.
9) Sehat jasmani dan rohani serta mempunyai keperibadian yang kuat,
tanggung jawab, dan mampu mengatasi problem perserta didik, serta
mempunyai rencana yang matang untuk menatap masa depan yang
dilakukan dengan sungguh-sungguh.27
Suatu hal yang sangat menarik dari pendapat diatas tentang kode etik
pendidik, betapa pentingnya sifat kasih sayang, lemah lembut terhadap
perserta didik. Selain itu juga didasarkan atas paham mereka bahwa bila
guru telah memilih rasa kasih sayang yang tinggi kepada muridnya, maka
guru tersebut akan berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan
keahliannya, karena ia ingin memberikan yang terbaik kepada murid-murid
27 Ibid h. 100-101.
yang disayanginya. Tentunya hal itu dilatarbelakangi oleh suatu sikap untuk
selalu bercermin kepada akhlak allah (Asma al-husna) dan meniru akhlak
Rasulullah dalam mendidik umatnya.28
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan ini dilakukan untuk mencari perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu dan untuk meyakinkan bahwa penelitian ini belum
pernah diteliti sebelumnya, adapun penelitian relevan sebelumnya adalah:
1. Sarpiyanti, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan pada tahun 2011 meneliti dengan judul Kompetensi
Keperibadian Pendidikan Agama Islam Dalam Proses pembelajaraan di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tambang Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana
Kompetensi Keperibadian Pendidikan Agama Islam Dalam Proses
Pembelajaraan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tambang Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar. Subjek penelitiannya adalah guru Pendidikan
Agama Islam menengah pertama negeri 3 Tambang sedangkan objeknya
adalah Kompetensi Keperibadian Pendidikan Agama Islam Dalam Proses
Pembelajaraan Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tambang
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Populasi penelitian ini adalah guru
Pendidikan Agama Islam.Teknik pengumpulan data yang diguna kan adalah
28 H. Ramayulis. Op. Cit. h. 73-74.
observasi, angket, dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah
tekhnik deskriptif dan persentase. Kesimpulan dari hasil penelitiannya adalah
Kompetensi Keperibadian Pendidikan Agama Islam Dalam Proses
pembelajaraan ditinjau dari aspek mampu mencerminkan berkeperibadian
secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan tergolong
baik. 29
2. Siti Mutiah, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruaan pada tahun 2010 meneliti dengan judul: Kompetensi
Pedagogik Guru Pendididikan Agama Islam dalam proses pembelajaran di
Madrasah Tsanawiyah Hidayatulah Ma’arafiyah Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah
bagaimana Kompetensi Pedagogik Pendididikan Agama Islam Dalam
Proses Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Hidayatulah Ma’arafiyah
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. Subjek penelitiannya adalah guru
Pendidkan Agama Islam sedangkan objeknya adalah Kompetensi pedagogik
guru pendididikan agama Islam dalam proses pembelajaran di Madrasah
Tsanawiyah Hidayatulah Ma’arafiyah Pangkalan Kerinci Kabupaten
Pelalawan. Populasi penelitian ini adalah guru pendididikan agama Islam
dalam proses pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Hidayatulah
Ma’arafiyah berjumlah 4 orang. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi dan angket. Analisis data yang digunakan adalah teknik
29 Sarpiyanti, “Kompetensi keperibadian Pendidikan Agama Islam Dalam Proses
pembelajaraan di sekolah menengah pertama negeri 3 Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar”, skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau Pekanbaru, 2011.
deskriptif dengan persentase. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah
Kompetensi pedagogik guru pendididikan agama Islam dalam proses
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Hidayatulah Ma’arafiyah Pangkalan
Kerinci Kabupaten Pelalawan, menunjukkan sikap kurang baik dan faktor
yang mempengaruhi Kompetensi pedagogik guru pendididikan agama Islam
dalam proses pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Hidayatulah
Ma’arafiyah Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan pengalaman yang
telah diperoleh guru pendidikan agama Islam tidak sesuai dengan kosentrasi
dan mata pelajaran yang diasuhkan.30
Berdasarkan hasil kedua penelitian diatas ada kesamaannya dengan
penelitian yang penulis lakukan, namun secara subtansi memiliki perbedaan
yang mendasar, Sarpiyanti, meneliti tentang Kompetensi Keperibadian
Pendidikan Agama Islam Dalam Proses Pembelajaraan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, demikian
pula dengan Siti Mutiah, meneliti tentang “Kompetensi Pedagogik Guru
Pendididikan Agama Islam Dalam Proses Pembelajaran di Madrasah
Tsanawiyah Hidayatulah Ma’arafiyah Pangkalan Kerinci Kabupaten
Pelalawan”, Sedangkan penulis meneliti tentang “Etika Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Proses Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan
Kansai Pekanbaru”.
30Siti Mutiah, “Kompetensi pedagogic guru pendididikan agama islam dalam proses
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Hidayatulah Ma’arafiyah Pangkalan Kerinci Kabupaten
Pelalawan”, Skripsi, Faktultas tarbiyah dan Keguruan dan Keguruan UIN SUSKA, 2010.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa baik judul maupun
permasalahan penelitian yang penulis bahas dalam penelitian ini belum pernah
diteliti sebelumnya oleh penelitian-penelitian lain.
C. Konsep Operasional
1. Etika Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses Pembelajaran
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk
memberikan batasan terhadap kerangka teoritis. Hal ini sangat diperlukan
agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami tulisan ini. Etika Guru
Pendidkan Agama Islam adalah tingkah laku guru Pendidikan Agama Islam
dalam proses pembelajaran di SMK Kansai Pekanbaru yang diukur melalui
indikator-indikator sebagai berikut:
a. Guru mengucapkan salam ketika masuk dan meninggalkan kelas;
b. Guru wanita memakai jilbab yang rapi;
c. Guru berpakaian yang rapi dan sopan dalam melakukan tugasnya;
d. Guru bersikap sabar dalam proses pembelajaran;
e. Guru tidak membedakan anak dalam belajar;
f. Guru memberi kesempatan kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi;
g. Guru menghargai partisipasi siswa;
h. Guru bersikap tenang dan berwibawa;
i. Guru berperilaku baik terhadap peserta didik dalam proses
pembelajaran;
j. Guru selalu adil dalam proses pembelajaran;
k. Guru memberikan kenyaman yang baik pada anak didik;
l. Guru menegur siswa yang kurang sopan dalam bicara dengan lemah
lembut dan tegas;
m. Guru menyampaikan pelajaran dengan bahasa yang mudah dimengerti;
n. Guru membantu siswa yang kesulitan dalam belajar;
o. Guru menutup pelajaran dengan membaca doa.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi etika guru Pendidikan Agama
Islam dalam Proses Pembelajaran
Faktor-faktor yang mempengaruhi etika guru dalam proses
pembelajaran adalah faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku guru
Pendidikan Agama Islam di SMK Kansai Pekanbaru dalam proses
pembelajaran, indikatornya adalah:
1. Faktor persepsi guru terhadap etika keguruan.
2. Faktor latar belakang pendidikan guru.
3. Faktor supervisi kepala sekolah.
4. Faktor lingkungan masyarakat.

